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ABSTRAK

Usia 0-6 tahun adalah usia emas merupakan penentu untuk pembentukkan kualitas anak, sehingga perlu adanya
pemantauan tumbuh kembang anak secara optimal. Posyandu di kelurahan Ngrombo mengambil peran aktif dalam
mengumpulkan data tentang kemungkinan pertumbuhan stunting, tetapi untuk pencatatannya masih dilakukan
secara manual sehingga untuk mengetahui hasilnya memerlukan waktu serta hasil dari pencatatan anak yang
berpotensi stunting hanya dibawa oleh bidan. Pengembangan sistem ini menerapkan metode waterfall dan diagram
UML (Unified Modelling Language) yang meliputi workflow, use case diagram, activity diagram, class diagram,
desain database dan user interface. Dengan adanya sistem informasi monitoring stunting ini bidan serta kader dapat
langsung memasukkan data melalui website dan dapat mengetahui hasilnya secara realtime serta dari pihak
kelurahan tidak perlu lagi menunggu laporan data dari bidan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Monitoring, Waterfall

Abstract

The age of 0-6 years is the golden age which is a determinant for the formation of the quality of children, so it is
necessary to monitor the growth and development of children optimally. The Posyandu in the Ngrombo sub-district
takes an active role in collecting data on the possibility of stunting growth, but the recording is still done manually
so knowing the results takes time and the results of recording children who have the potential to be stunted are only
brought by midwives. The development of this system applies the waterfall method and UML (Unified Modeling
Language) diagrams which include workflows, use case diagrams, activity diagrams, class diagrams, database
design and user interfaces. With this stunting monitoring information system, midwives and cadres can directly enter
data through the website and can find out the results in real time and from the sub-district office there is no need to
wait for data reports from midwives.
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A. PENDAHULUAN menghasilkan data secara realtime. Dimana yang

Perkembangan ilmu serta teknologi pada era
globalisasi saat ini termasuk teknologi komputerisasi
berkembang  dengan pesat. Contoh dari
perkembangan teknologi informasi salah satunya
yaitu teknologi berbasis website menggunakan
online, dengan teknologi tersebut dapat menghasilkan
informasi yang diperlukan dengan cepat, akurat dan
tepat secara online sehingga menghasilkan proses
pengembangan yang lebih cepat, kepuasan pada
pengguna yang meningkat, dan peningkatan kualitas
pada sistem tersebut [1]. Dengan banyak data yang
akan melalui proses diolah akan sangat terbantu jika
pengelohannya menggunakan sebuah website yang
dapat diakses kapanpun dan dimana saja Serta

membutuhkan pengolahan data secara cepat yaitu
Posyandu.

Posyandu singkatan dari pos pelayanan terpadu
ialah sebuah layanan dari pemerintah yang
mempermudah mendapatkan layanan kesehatan
untuk orangtua serta anak. Program dari posyandu
yang terpenting salah satunya yaitu pencegahan
stunting yang terjadi pada balita. Stunting adalah
kekurangan gizi dengan jangka waktu yang lama
sehingga menyebabkan gagal tumbuh kembang pada
balita. Indonesia merupakan negara terbesar ke-4
berdasarkan jumlah penduduk yaitu sebanyak 265
juta [2]. Menciptakan kelompok yang produktif tidak
akan berhasil kecuali permasalahnya diatasi, salah
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satu faktor penentu yang dapat menghambat
penduduk produktif adalah stunting

Berdasarkan data di Posyandu kelurahan
ngrombo ditemukan 10% Balita yang berindeks
stunting dari keseluruhan 236 balita di kelurahan
ngrombo. Dalam penentukan indeks presentasi
potensi stunting bidan mengaku mengalami kesulitan
dalam mengolah data tersebut dengan cepat sehingga
memperlukan waktu yang tidak singkat. Hal ini
disebabkan karenakan Kketika penimbangan posyandu
diadakan untuk pencatatan tinggi dan berat badan
balita yang dilaksanakan oleh kader masih manual
yang dimana menuliskan data tersebut pada
selembaran kertas lalu diserahkan kepada bidan dan
bidan melakukan analisa terhadap data tersebut untuk
mengetahui potensi stunting pada balita tersebut.
Proses pada analisa yang dilakukan bidan
membutuhkan waktu untuk mengetahui hasilnya
sedangkan dari pihak kelurahan juga membutuhkan
data potensi stunting tersebut untuk memberikan
bantuan suapaya tidak salah sasaran.

Untuk mempermudah dalam menemukan hasil
potensi stunting di posyandu kelurahan ngrombo
membutuhkan sebuah sistem informasi monitoring
potensi stunting yang berguna untuk membantu bidan
dalam mengetahui hasil potensi stunting secara cepat
dan membantu kader dalam proses pencatatan tinggi
dan berat badan anak dengan menggunakan sebuah
website tanpa harus menulis secara manual yang
dimana bisa berdampak pada kehilangan data serta
pihak kelurahan juga dapat mengetahui hasil potensi
stunting secara realtime tanpa harus menunggu data
di kirimkan oleh bidan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti
tertarik mengambil penelitian yang berjudul “Sistem
Informasi Monitoring Potensi Stunting Berdasarkan
Indeks Antropometri Berdasarkan Studi Kasus Pada
Posyandu Kelurahan Ngrombo™.

B. LANDASAN TEORI
B.1 Sistem Informasi

Sistem yakni jaringan alur kerja yang saling
berkaitan dimana disusun untuk mendapatkan tujuan
fungsional [3]. Informasi adalah merupakan hasil
pengolahan data yang relevan dan berguna bagi
penggunanya [4]. Jadi sistem informasi yakni sebuah
komponen yang menghubungkan beberapa fungsi
dalam mendukung pembuatan keputusan serta
pemantauan dalam organisasi.
B.2 Monitoring

Pemantauan berarti evaluasi terus menerus dari
fungsionalitas langkah-langkah proyek sehubungan
dengan rencana implementasi dan evaluasi
penggunaan kontribusi proyek dari kelompok
sehubungan dengan ekspektasi perencanaan [5].
B.3 Website
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Saat ini perkembangan teknologi sudah sangat
pesat serta dibutuhkan suatu jaringan yang dapat
menyampaikan informasi lebih luas serta cepat,
informasi lebih cepat menyebar dan diketahui
siapapun yang terhubung dengan internet. Hal
tersebut dapat dibuat melalui media website. Situs
web merupakan fitur dengan banyak halaman yang
ditautkan. Tugas dari website itu sendiri yakni saling
bertukar informasi berupa teks, animasi/gambar,
video atau suara [6].

B.4 PHP

PHP yakni bahasa open source yang dapat
diaplikasikan pada banyak komputer seperti pada
Linux, Windows dan Unix. Itu dapat dijalankan dari
konsol dan menjalankan perintah pada sistem. [7].
PHP merupakan bahasa pemrograman yang kerap
kali digunakan dalam pembuatan dan pengembangan
website serta dapat digunakan bersamaan dengan
HTML.

B.5 Waterfall

Metode  waterfall ~yakni  model siklus
pengembangan sistem software yang berproses secara
sistematis dan berurutan dalam pola air terjun dengan
rangkaian tahap analisis, desain, implementasi,
pengujian, penyebaran, dan pemeliharaan [8].

B.6 Stunting

Stunting dapat ditimbulkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya pengetahuan dari orangtua, pola
asuh, malnutrisi, rendahnya berat bdan saat lahir dan
status ekonomi  [9]. Stunting adalah kegagalan
tumbuh kembang anak akibat kekurangan gizi kronis
yang menjadikan anak menjadi terlalu kecil pada
seusianya. Malnutrisi dapat terjadi di beberapa hari
pertama waktu anak terlahir dalam kandungan,
namun stunting terjadi saat anak berumur 2 tahun.
Definisi pendek dan sangat pendek merupakan anak
dengan panjang badan (PB/U) dan tinggi badan
(TB/U) dibandingkan dengan standar MGRS WHO
tahun 2006 [10].

B.7 Antropometri

Antropometi rmerupakan penelitian  yang
berkaitan dengan pengukuran ukuran tubuh manusia,
khususnya dengan aplikasi pada ukuran tubuh dan
geometri fisik, massa dan kekuatan pada tubuh
manusia. Pengertian Antropometri yakni kumpulan
data angka numerik yang berkaitan dengan ciri fisik,
ukuran, bentuk serta kekuatan tubuh pada manusia
dan  penerapannya data antropometri  untuk
memecahkan masalah [11].

C. METODE PENELITIAN

Metode  dalam pengembangan  sistem
monitoring potensi stunting yang digunakan pada
penelitian ini memakai metode waterfall. Dalam
metode waterfall terdapat 4 tahapan unified modeling
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language (UML) yang diterapkan dalam penelitian
ini diantarannya yaitu usecase diagram, activity
diagram, sequence diagram, serta class diagram.

C. 1Sistem Requirements
Dalam tahapan sistem requirements dilakukan
untuk mengidentifikasi suatu masalah, melaksanakan
pencarian studi pustaka, menetapkan batasan
permasalahan serta menentukan dan mengumpulkan
data yang dibutuhkan.
C. 2 Analisis
Dalam tahapan analisis melakukan analisis pada
sistem yang telah digunakan serta rancangan sistem
yang akan dianjurkan. Analisa sistem yang digunakan
meliputi proses yang berjalan saat ini dan terdapat
beberapa masalah yang telah terdeteksi yang dimana
dibutuhkan sebuah usulan sistem yang akan peneliti
bangun sistemnya. Membangun usulan rancangan
sistem akan tercipta sistem baru yang diambil pada
permasalahan yang muncul dalam sistem lama.
C. 3Desain Program
Dalam tahapan selanjutnya desain program yang
dilakukan yaitu melakukan perancangan suatu model
sistem, perancangan database, perancangan struktur
dan perancangan interface.
C. 4Coding
Dalam tahapan coding yang digunakan untuk
membangun suatu aplikasi dengan menerapkan hasil
yang di peroleh dari desain program ke bahasa
pemrograman yang digunakan. Input yang terdapat
dalam tahapan ini meliputi identifikasi aktor, objek
serta kelas yang saling berhubungan, sedangkan
untuk output berupa sistem informasi monitoring
stunting berbasis web. Sumber daya yang digunakan
dalam tahapan ini yaitu laptop beserta koneksi akses
internet, PHP (Personel Home Page) yang digunakan
dalam bahasa pemrograman pembuatan sistem serta
Visual Studio Code yang digunakan sebagai aplikasi
penerapan coding.
C. 5Testing dan operation
Berikut merupakan lingkungan pada
implementasi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini.
1) Sistem informasi berbasis website
a) Perangkat keras
- Prosesor : Intel Core i3
- Memori: RAM 4 GB
b) Perangkat lunak
- Sistem operasi : Windows 10
- Browser : Chrome
- Bahasa Pemrograman : PHP
- Framework : Codeigniter 4
- Database : MySql
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap ini merupakan tahapan Analisis yang
berguna untuk mengetahui kebutuhan sistem. Hasil
penimbangan anak di posyandu kelurahan desa
Ngrombo merupakan salah satu bahan kebutuhan
sistem. UML (Unified Modelling Language)
merupakan model pengembangan sistem yang
menggunakan model pendekatan pemrograman
terstruktur.

D.1 Workflow
(.4 i Mencatat hasil
Ditimbang BB danTB 1 ) penimbangan =
| 3
Data Penimbangan
Kader/Bidan
a =
\ ]
l :
B]
5
Anak v !

M‘ < &
Dianlisis SR
£

Hasil Potensi
Stunting

Bidan
Gambar 1. Sistem yang sedang berjalan

D.2 Use case Diagram

Perancangan proses ini dirancang dengan
Unified Modeling Language (UML). Berikut
merupakan Use Case Diagram dalam Sistem
informasi monitoring potensi stunting.

Posyandu

Mengelola User
Mengelola Data Posyandu
Menambah Status Ekonomi

Mengelola DataAnak >— |
—

Mengelola Data Stunting

I

Bidan

T

Kelurahan

Hasil Laporan

Gambar 2. Use case Diagram

D.3 Activity Diagram

Pada Activity Diagram monitoring potensi
stunting adalah proses yang melibatkan beberapa
aktivitas dalam pelaksanaan sistem monitoring.
Berikut merupakan Activity Diagram = Sistem
monitoring potensi stunting.
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User Sistem

0

| Buka sistem informasi monitoring }74>| Tampil halaman utama ‘

| Kiik login }74>| Tampil halaman login ‘
Masukdkan usemame/passwond sesual N Tampil halaman dashboard
«dengan role nya
| Kaik tata anak }7—b| Tampil semua data anak di posyandu
Kik data siunfing ‘Tampil data untuk memasuidan hasil
penimbangan anak

Laporan hasil potensi stunting Tampil lapotan serta graiik potensi
stunting

Gambar 3. Activity Diagram sistem informasi
monitoring

D.4 Desain Database

Pada desain database ini bertujuan untuk
memelihara suatu data yang sebelumnya telah diolah
atau membuat informasi yang telah ada saat
dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi. Desain
database sistem monitoring potensi stunting dapat
dilihat dibawah ini.

B b swning tbl_tumbuh e o sunting wi_posyandu

) #10_tumbun_anak nK(11) s 1d_posyandu - nl()
@  EE el s e )

ﬂO db_stunting thl_anak / 4 kode_posyandu : int(11) @ alamat_posyandu ; text

@ id_anak : int(3) # umur - int(2)

@ nama_anak : varchar(50) 4 tinggi - int(3)

@ alamat : text 4 berat - int(2) B o do_swunting thl_admin
w k- int(1) & status_gizi_bb - varchar(20) /| @ id_admin ini(50)

& foto : varchar(50) a status_gizi_tb : varchar(20) R - oo el

& nama_orangtua - varchar(50) @ status_gizi_th_bb - varchar(20) @ password . varchar(100)
# Status_ekonomii  int(2) o tanggal penimbangan: date | / | @ mama: varchar(50)

# id_user - int(3) ol # level - int(1)

B o do_stunting thi_level
© id_level - int(1)
& nama_level - varchar(50)

Bl & db_stunting thi_status_ekonomi
9 id_status_ekonomi : int(2)
@ status_ekonomi - varchar(50)

Gambar 4. Rancangan Database

D.5 Perancangan Antarmuka
1. Tampilan Login

Gambar 5. Halaman pada login
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Gambar 6. Tampilan pada menu utama (dashboard)

Tampilan pada data posyandu

Dota user

Excel POF Cobumn visiblty -

0142011 AdminkTL o,

Gambar 7. Tampilan pada data posyandu

Tampilan pada halaman status ekonomi

Excel  POF  Cobume visibilty *

o Statutus Action

1 Kelusrgs Mamgu

Shaing 1 to 4 of 4 entres.
Showing 1to: of 4 entie

o Kebuar
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Gambar 8. Halaman data status ekonomi

Tampilan pada data user

Data user

Gambar 9. Tampilan pada data user
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Gambar 10. Tampilan pada data anak

Tampilan pada halaman data stunting

[ I Search

Nama Tinggi Berat Status Status Status Gigi Tanggal
Mo  anak  Umur  Badan  badan  GiiBB  GirlTe T8/BB Timbang  Admin Action

021 AdminLTE Gongh Chrome

Gambar 11. Tampilan pengisian penimbangan anak

8. Tampilan pada halaman laporan data stunting

Data Stunting Desa Bangsri
o O o

w  Umur (bolen)  Status Glel T Status Gl B8/T8 Status Ehonomi

Mo, Sl Lebih Semuk Keluarga Mampu

izl Lebih Semuk Keluarga Mamgu

& Download

021 AdmintTE o,

Gambar 12. Laporan hasil stunting anak

D.6 Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Monitoring Potensi Stunting
Berdasarkan Indeks Antropometri Berdasarkan Studi
Kasus Pada Posyandu Kelurahan Ngrombo, penulis
menggunakan metode pengujian Blackbox. Berikut
merupakan hasil pengujian sistem :
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Tabel 1. Pengujian blackbox sistem informasi
monitoring stunting di Posyandu Desa Ngrombo

No Menf.l . ltem pfda Cara pengujian I'.Iasil yang Hasil it"em
yang diuji diharapkan
Memasukkan Menampilkan
1 Login  |Tombol login  |username dan halaman Sesuai
password dashboard
2 Utama Menekan menu Menampilkan list R
Tombol user Sesuai
user data user
Tombol Menekan menu Menampilkan list R
Sesuai
posyandu posyandu data posyandu
Tombol status |Menekan menu Menampilkan list Sesuai
ekonomi status ekonomi data status
Tombol data  |Menekan menu Menampilkan list R
Sesuai
anak data anak data anak
Tombol data  |Menekan menu Menampilkan list Secuai
stunting data stunting data stunting
M ilk:
. Menekan tombol E"_Emm an .
3 | Laporan |Tombol Print rint grafik serta data Sesuai
P status stunting
Menek: M ilk:
4 [ Logout |Tombol logout enexan menu enamet aln Sesuai
logout halaman login

E. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan uraian terhadap

permasalahan yang terjadi pada posyandu kelurahan

desa ngrombo, maka kesimpulan dapat di uraikan
sebagai berikut :

1. Penelitian ini berhasil dalam merancang serta
membangun sebuah sistem informasi
monitoring potensi stunting berdasarkan indeks
antropometri berdasarkan studi kasus pada
posyandu kelurahan ngrombo yang berbasis
website dengan menggunkan metode waterfall.

2. Dengan adanya sistem informasi monitoring ini
berharap dapat meringankan pekerjaan dan
meningkatkan pelayanan dalam kegiatan di
posyandu dan menghasilkan data potensi
stunting secara realtime.

3. Hasil pengujian blackbox sesuai dengan harapan
yaitu menunjukkan bahwa sistem berjalan
dengan baik.

F. SARAN

Sistem yang telah dibangun masih mempunyai
kekurangan serta keterbatasan sehingga terdapat
beberapa permasalahan yang perlu di perhatikan
yaitu meningkatkan ketelitian dalam memasukkan
data hasil penimbangan supaya dapat menghasilkan
laporan yang sesuai.
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